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berbagai pertolongan dan kemudahan. Tak lupa pula shalawat dan salam untuk
Nabi besar Muhammad SAW, vang telah berjuang untuk menyampaikan ajaran
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BAB I
FILOSOFI PERKAWINAN
DALAM ISLAM
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Tujuan awal dan mendesak dari perkawinan adalah
menghindari zina. Ini menunjukkan bahwa Islam sangat tidak
mentolerir pergaulan bebas antar lawan jenis yang berujung
pada perzinahan dan secara signifikan akan merusak tatanan
kekeluargaan, kemasyarakatan dan cita-cita Islam untuk

mendidik umat menjadi komunitas terbaik di dunia.

A.Filosofi Perkawinan dalam Islam

Tujuan jangka pendek dari sebuah perkawinan adalah
menghindari zina. Seorang laki-laki secara natural akan
bangkit hasrat seksualnya seiring dengan sampainya dia pada
tahap baligh dalam istilah figih. Tanda balighnya seorang
laki-laki adalah saat dia mulai mimpi basah. Itu artinya,
hasrat libido sudah mulai tumbuh. Karena pria adalah gender
manusia vang memiliki sifat agresif dalam hal seks sedang di

sisi lain Islam melarang perbuatan zina (QS Al-Isra” 17:32)[1],
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maka Rasululullah menganjurkan anak muda untuk segera
menikah. Karena perkawinan akan memelihara mata dan
menjaga kemaluan dari perbuatan zina.[2] Pada akhir hadits
vang sama Nabi bersabda bahwa kalau tidak mampu
menikah maka dianjurkan untuk berpuasa agar nafsu
syahwatnya menurun.[3] Puasa adalah salah satu cara
menurunkan syahwat. Cara lain seperti olahraga dan
mengurangi atau menghindari makanan-makanan tertentu
dapat juga dipakai..

Jadi, tujuan awal dan mendesak dari perkawinan adalah
menghindari zina. Ini menunjukkan bahwa Islam sangat
tidak mentolerir pergaulan bebas antar lawan jenis yang
berujung pada perzinahan dan secara signifikan akan
merusak tatanan kekeluargaan, kemasyarakatan dan cita-cita
Islam untuk mendidik umat menjadi komunitas terbaik di
dunia (QS Ali Imron 3:110).[4]

Tentu, perkawinan tidak hanya bertujuan sebagai
pemenuhan hasrat libido semata. Ada beberapa tujuan jangka
panjang berkaitan dengan perkawinan yang antara lain
adalah, pertama, sebagai wujud ketaatan pada Allah.dan
Rasul-Nya. Islam telah menysriatkan perkawinan dan
menjadikannya sebagai salah satu syiar agama|5].

Kedua, mengikuti sunnah Nabi Muhammad dan
para Rasul sebelumnya. Perkawinan merupakan salah satu

tauladan para Rasul seperti tersurat dalam QS Ar-Ra’d 13:38)
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yang artinva: “Dan sesungguhnya Kami telah mengutus
beberapa Rasul sebelum kamu dan Kami memberikan kepada
mereka isteri-isteri dan  keturunan.’[6]  Al-Qurtubi
dalam Tafsir AlI-Qurtubi mengatakan bahwa maksud dari ayat
di atas adalah anjuran untuk menikah dan mennyegerakan
menikah serta larangan untuk fabatful (tidak menikah
selamanya seperti yang dilakukan pendeta Katolik). [7]

Ketiga, memperbanyak jumlah umat Islam. Dalam
sebuah hadits riwayat Abu Dawud, Nabi bersabda,
“Nikahilah perempuan yang subur karena aku suka melihat
umat yang banyak kelak di hari kiamat.”[8]

Keempat, agar memiliki anak cucu vang dapat berjihad
memakmurkan bumi dan menyembah Allah. Untuk tujuan
ini, maka Ibnu Hajar Al Asqalani dalam kitab Syarh Sahih
Bukhari menganjurkan setiap kali akan berhubungan intim
dengan istri untuk berniat mendapatkan anak yang dapat
berjihad.[9] Pendapat ini disetujui oleh Al Mawardi
dalam Nasihatul Muluk [10] Jihad yang dimaksud tidak harus
bermakna perang di jalan Allah, tapi juga jihad atau beramal
di bidang ekonomi, keilmuan, dan lain-lain. (QS Al-Anfal
8:72).[11]

Kelima, mencari kerihaan Allah. Pernikahan adalah
ibadah vang keutamaan dan pahalanya sangat luas. Karena di
dalam kehidupan rumah tangga yang baik akan banyak sekali
amal kebaikan yang mendapatkan pahala dari Allah. Seperti
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pahala menjaga diri dan keluarga dari perbuatan dosa, pahala
memperlakukan istri dengan baik, pahala mendidik anak,
pahala bersabar dalam mencari rejeki untuk anak istri, dan
lain-lain.

Keenam, mendapatkan ketentraman hati. Dalam QS Ar-Rum
30:21 Allah berfirman yang artinya: “Dan di antara tanda-
tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan untukmu isteri-
isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu
rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu
benar-benar terdapat tanda-tanda Dbagi kaum yang
berfikir.”[12]

Ketujuh, selamat dari fitnah dan praduga. Orang yang sudah
menikah dianggap lebih memiliki kredibilitas dan integritas.
Kata-katanya akan lebih didengar. Orang dewasa yang tidak
menikah cenderung diasumsikan macam-macam karena

dianggap menyalahi insting natural dan norma masyarakat.

B. HAKEKAT PERKAWINAN
1. APA HAHEKAT PERKAWINAN ?

Hakekat perkawinan adalah membentuk rumah tangga
vang harmonis penuh dengan kedamaian, cinta kasih sayang

dan penuh tanggung jawab antara suami isteri.
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2. BAGAIMANA PENGERTIAN PERKAWINAN
MENURUT UNDANG-UNDANG NO.1 TAHUN 1974.
Perkawinan adalah ikatan lahir batin antara seorang pria
dan seorang wanita sebagai suami isteri dengan tujuan
membentuk rumah tangga vyang bahagia dan kekal
berdasarkan Ketuhanan YME.
3. JODOH YANG BAGAIMANA YANG DIIDAMKAN
OLEH SEORANG CALON SUAMI ?

» Wanita yang saleh, taat kepada Allah SWT dan patuh
kepada suami

» Keturunan yang baik

» Mencintai suami

4. JODOH YANG BAGAIMANA DIIDAMKAN OLEH
SEORANG CALON ISTERI

» Telah bekerja dan berpenghasilan Dengan bekerja
dapat memberi nafkah kepada isteri dan anak-
anaknya.

» Memiliki rasa tanggung jawab . Dengan rasa tanggung
jawab, sanggup melindungi, membimbing,
mengayomi, sehinga keluarga merasa tenang, aman,
damai dalam suasana yang penuh kasih sayang.

» Mempunyai penuh kasih sayang. Suami
memperlakukan isteri dengan penuh kelembutan,
bijaksana dan dalam menghadapi masalah di

musyawarakan dengan istri.
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» Keturunan yang baik. Dari keturunan yang baik akan

lahir keturunan yang baik pula.
5. MENGAPA KELUARGA PERLU DILANDASI AGAMA

Dengan nilai-nilai agama memberikan bimbingan ke
arah yang benar dalam kehidupan sehari-hari, sehinga
terhindar dari perbuatan keji dan mungkar.

6. APA YANG DI MAKSUD DENGAN KELUARGA
SEJAHTERA ?

Keluarga vang di bentuk berdasarkan perkawinan yang
syah, mampu memenuhi kebutuhan hidup spiritual dan
materil yang layak, bertaqwa kepada Tuhan YME, memiliki
hubungan yang serasi, selaras,dan seimbang antara anggota
keluarga dengan masyarakat dengan lingkungan.

7. BAGAIMANA CARA MEMBINA CINTA KASIH
DALAM KELUARGA

» Menunaikan hak dan kewajiban secara seimbang,
jujur,dan iklas.

# Menciptakan suatu keterbukaan, kejujuran dan
kepedulian atas keberhasilan dan masalah-masalah

yang di hadapi.

» Saling mengigatkandan menasehati musyawarah yang
setara dan seimbang.

8. BAGAIMANA CARA MENCIPTAKAN SIKAP SOSIAL
DALAM KELUARGA??
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Menciptan sikap sosial yaitu dengan budaya saling

mencintai, mengasihi dan menyantuni kepada orang yang

tidak mampu.

9.

BAGAIMANA MEWUJUDKAN KEHIDUPAN

KELUARGA YANG AMAN DAN DAMAI?

b

""f

v

Orang tua mampu memberikan cinta kasih sayang
serta dapat mengayomi anak sejak kecil sampai
dewasa.

Pemaaf dan tidak pemarah

Anggota keluarga yvang labih tua menyayangi yang
lebih muda

Anggota keluarga yang lebih muda menyayangi yang
lebih tua.

10. APA YANG DI MAKSUD DENGAN PERLINDUNGAN
TERHADAP KELUARGA

}

=

>

Usaha untuk menciptakan suasana kehidupan
keluarga yang damai, tenteram, aman dan nyaman.
Kehidupan damai berarti terbebas dari rasa tajut dan
kekhawatiran. Serta ancaman atau ganguan dari luar
maupun dari dalam.

Tidak pemarah dan pemaaf

Pemberian gizi yang baik dan seimbang, imunusasi

dan pencegahan penyakit yang menular.
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11. BAGAIMANA KELUARGA HARMONIS ITU ?

Keluarga vyang harmonis adalah keluarga vyang
mempunyai keimanan dan ketagwaan dan saling tolong
menolong, membantu, mengasihi dan saling pengertian
sesama aggota keluarga, sehinga setiap permasalahan
dapat di selesaikan secara kekeluargaan.

12. MENGAPA KELUARGA PERLU MENGETAHUI
REPRODUKSI SEHAT ?

Agar setiap keluarga atau anggota keluarga dapat
mengetahui fungsi reproduksi secara baik dan benar, agar
nantinya dapat melaksanakan fungsi-fungsi reproduksi secara
sehat dan sejatera.

13. BAGAIMANA MENJAGA KETAHANAN KELUARGA
?

# Utuk menjaga ketahanan keluarga dapat melakukan 8

fungsi keluarga yang meliputi :

v

Perhatian orang tua terhadap anak harus cukup,
dengan perhatian yang besar terhadap anak akan
menciptakan rasa tanggung jawab anak dikemudian

hari.

v

Perlu keterbukaan antara sesama anggota keluarga,
dengan keterbukaan tersebut setiap anggota keluarga

diharapkan akan saling mempercayai.

\«r:f

Perlu diciptakan suasana yang sejuk didalam keluarga

agar tercipta suasana tenang dan aman di rumah.
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14. MENGAPA PERLU MENINGKATKAN PENDAPATAN
KELUARGA
Untuk mendukung kesejateraan keluarga. Orang
berpenghasilan cukup akan, mamiliki rasa aman dan
percaya diri yang lebih besar bila dibandingkan misalnya
denganﬂrang yang tergan’rung pﬂdﬂ Drang lﬂln secdara

ekonomis.

15. BAGAIMANA UPAYA MEMBANGUN KETAHANAN
EKONOMI KELUARGA?

Dalam membantu ketahanan keluarga melalui
peningkatan kemampuan ibu rumah tangga dan angota
keluarga dalam seperti kelompok UPPKS (usaha
peningkatan pendapatan ekonomi keluarga).

16. APA MANFAAT TAKESRA (TABUNGAN KELUARGA
SEJATERA)

Untuk mendorong dan memotivasi para keluarga agar
gemar menabung untuk jaminan masa depan.

17. APA SYARAT-SYARAT PERENCANAAN KELUARGA
YANG SEHAT DAN SEJATERA
» Memperhatikan kesiapan dari segi agama, fisik dan
psicologis
» Umur ideal untuk melangsungkan perkawinan bagi
wanita adalah diatas 20 tahun dan bagi pria di atas 25
tahun
» Secara sosial ekonomi, mempunyai pekerjaan dan

penghasilan cukup bagi calon suami dan calon isteri
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untuk memenuhi kebutuhan hidup rumah tangga.
Salah satu syarat dan yang menjadi modal utama
sebelum memasuki jenjang perkawinan, adalah tingkat
pendidikan yang dimiliki.

Jaminan pendidikan anak. Agar orang tua sedini
mungkin mempersiapkan jaminan biaya pendidikan
bagi anak, sejak mereka menikah, mengandung,
melahirkan dan atau keluarga vang memiliki anak
balita, dalam bentuk Tabungan Keluarga Sejatera
(Takesra Bidik).

18. KEMANA BILA INGIN BERTANYA TENTANG
PERKAWINAN

Untuk mengadakan persiapan persiapan perkawinan

yang matang agar pasangan itu nantinya dapat
melaksanakan fungsi dan tugasnya dengan sebaik-baiknya,
maka sebaiknva di konsultasikan ke badan pembinaan
penasehat pelestarian perkawinan (BP4).

10
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BAB Il
PRA NIKAH

A.Pernikahan

Pernikahan adalah suatu ikatan diantara dua orang
manusia antara laki laki dan perempuan diikuti percampuran
dua keluarga yang berbeda latar belakang baik dari segi
ekonomi, kebudayaan dan lainnya. Secara psikologis
pernikahan diharuskan penyatuan sepasang manusia secara
emosional dengan karakteristik yang berbeda dimana dalam
penyatuan tersebut begitu banyak memerlukan perjuangan
karena secara fitrah manusia itu memiliki kepribadian yang
berbeda.

Pernikahan berkualitas adalah kondisi dimana dengan
pernikahan dapat menghasilkan kebahagiaan, kesesuaian
serta kestabilan pernikahan. Sedangkan tingkat kualitas

pernikahan sendiri dipengaruhi oleh faktor seperti komposisi

11
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optimal keluarga, siklus kehidupan keluarga, kelayakan sosio
ekonomi dan kesesuaian peran, faktor sumber daya sosial dan
pribadi suami istri bahkan oleh kondisi pranikah. Islam
memandang bahwa pernikahan berkualitas akan diukur dari
proses pra, pas, dan pasca nikah. Bagaimana seseorang
memulai proses dari mencari calon istri atau suami hingga
sampai akad nikah dan pasca nikah akan mempunyai
keturunan, kesemuanva itu dibalut dalam syariat vang jelas.
Sehingga harapannya ketika mempunvai keturunan, adalah
anak vang sholeh dan sholehah, bisa memberikan
kebermanfaatan untuk umat. Keluarga memang menjadi
tempat paling penting dalam penanaman ilmu keislaman.
Karena di sinilah anak akan belajar untuk pertama kalinya
sebelum memperoleh ilmu dari luar lingkungan keluarga.
Kerjasama vang baik antara 1 Suhartini. “Pentingnya
Pendidikan Pra Nikah”, dikutip dari
http:/ /www.shvoong.com. /makalah/pada hari Sabtu
tanggal 15 Maret 2014, jam. 12.30 WIB.

Implementasi Pembekalan Pranikah 301 ayah dan ibu
sangat vital dalam proses tumbuh kembang anak. Akan
tetapi, peran keluarga sebagai institusi pendidikan non formal
juga harus mendapat dukungan dari institusi pendidikan
formal mulai dari dasar hingga tingkat lanjutan. Seperti
dijelaskan di awal, bahwa pernikahan adalah hal rumit dan

ini harus dipaparkan dengan gamblang dari yang bersifat

12
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umum hingga mendetail bagaimana Islam mengatur hal
tersebut. Mungkin ada permasalahan yang orang tua belum
bisa menyampaikan dan harus disampaikan oleh yang lebih
ahli dan berilmu. Untuk membentuk keluarga yang sakinah
mawaddah warahmah sudah seharusnya kepada setiap calon
pengantin  berhak untuk mendapatkan pembekalan yang
cukup dari instansi atau lembaga terkait yang berkecimpung
di bidang pernikahan sebagai modal awal dalam mengarungi
samudera kehidupan rumah tangga, agar selamat dari
goncangan ombak yang akan menerpanya. Calon pengantin
perlu mendapatkan pembekalan dan pemahaman tentang
syarat keluarga yang berkualitas. keluarga berkualitas tidak
dilihat dari jumlah anak, namun yang terpenting adalah
kualitas pendidikan, kesehatan, dan kesejahteraannya. Agar
setiap keluarga berkualitas mampu membangun dirinya
secara mandiri minimal harus mampu menghayati, memiliki
dan berperan dalam fungsi-fungsi keluarga diantaranya
norma agama, nilai sosial budaya, membangun cinta kasih
dalam keluarga, mengatur reproduksinya, dan memelihara
lingkungan serta alam.

Calon pengantin perlu mendapatkan pembekalan
tentang norma agama agar bisa menjadi landasan falsafah
yvang amanah dari kehidupan yang penuh iman kepada
Tuhan Yang Maha Esa. Kualitas suatu bangsa sangat

ditentukan oleh kualitas keluarga sebagai unit terkecil dari

13
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masyarakat.  Calon  pengantin  perlu  mendapatkan
pemahaman tentang menjunjung tinggi nilai-nilai sosial dan
budava yang dianut oleh keluarga lain dan saling hormat
menghormati nilai budaya yang berjalan. Calon pengantin
perlu diberikan pengetahuan bahwa keluarga harus saling
memiliki rasa cinta kasih dalam melaksanakan berbagai hal
vang terwujud dalam perilaku, tutur kata dan perbuatan
sehari-hari. Saling mencintai adalah kemampuan vang harus
selalu dirawat dan dikembangkan dalam keluarga. Calon
pengantin perlu mendapat wawasan tentang ekonomi rumah
tangga karena selama ini perscalan ekonomi menjadi
penyebab terbesar terjadinya kasus-kasus kekerasan dalam
rumah tangga. Dengan kemandirian 302 Millah Vol. XV, Neo.
2, Februari 2016 perempuan dalam keluarga, sehingga bisa
mengentaskan  keluarga dari  keterbatasan  ekonomi
merupakan salah satu upaya vang bisa dipakai untuk
menekan angka kekerasan dalam rumah tangga. Keluarga
merupakan tempat untuk pendidikan dan pembentukan
watak, moral, serta melatih kebersamaan sebagai bekal
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.
Keluarga juga merupakan tempat bermuara dan berlabuhnya
semua persoalan sosial kemasyarakatan. Sehingga diperlukan
kedamaian dan ketenangan suasananya. Keluarga juga
merupakan tempat untuk saling memberi kehangatan,

perlindungan dan cinta kasih. Keluarga merupakan unsur
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terkecil dari masyarakat. Kesejahteraan, ketentraman dan
keserasian keluarga, sangat tergantung kepada perilaku
pribadi masing-masing anggota keluarga tersebut, sedangkan
keluarga terbentuk melalui perkawinan. Tujuan perkawinan
bagi pasangan suami-istri adalah untuk menciptakan
kehidupan rumah tangga vang harmonis, penuh kasih
sayang, bahagia dan sakinah mawadah wa rahmah. Untuk
mencapai tujuan tersebut, maka diperlukan persiapan pra-
nikah dan pasca nikah yang mapan dan terencana, sehingga
tujuan tersebut akan mudah dicapai.

Secara terperinci pembekalan pra nikah diarahkan pada
terwujudnya pengetahuan dan pemahaman calon pengantin
akan pengetahuan tentang hukum perkawinan, keluarga,
reproduksi sehat, pemecahan masalah-masalah keluarga,
penanaman nilai keimanan, ketaqwaan, akhlakul karimah,
tuntunan ibadah dan pendidikan agama dalam keluarga.2
Harapan yang diinginkan adalah bahwa setiap pasangan
pengantin mampu untuk membentuk rumah tangga yang
sakinah mawaddah warahmah, sehingga angka perceraian

dapat diminimalisir semaksimal mungkin.

B. PEMBEKALAN PRA NIKAH

Pembekalan atau penasehatan secara ilmiah mempunyai
pengertian tersendiri dan hanya dapat dilakukan oleh orang-

orang tertentu yang menguasai ilmu tersebut. Pembekalan
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pra nikah juga termasuk penasehatan perkawinan, vaitu
suatu pelayanan sosial mengenai permasalahan keluarga, 2
Dirjen Bimas Islam dan Penyelenggaraan Haji Kementerian
Agama, Buku Pegangan Calon Pengantin, (Jakarta: Dirjen
Bimas Islam dan Penyvelenggaraan Haji Kementerian Agama,
2003), hal. 17-263 Implementasi Pembekalan Pranikah 303
khususnya hubungan suami isteri, tujuan yang hendak
dicapai adalah terciptanya situasi yang menyenangkan dalam
suatu hubungan suami isteri, sehingga dengan situasi yang
menyenangkan  tersebut  keluarga dapat mencapai
kebahagiaan.3 Menurut Abdul Kholig, pengertian
pembekalan pra nikah adalah pendidikan dan pengarahan
kepada calon pengantin yang diadakan sebelum
dilangsungkannya proses akad nikah, yang mencakup materi
kebijakan pemerintah dalam bidang perkawinan, membentuk
keluarga Islami, hukum munakahat dan etika perkawinan,
serta membangun rumah tangga sakinah mawaddah
warahmah.4 Melihat uraian diatas, dapat dikatakan bahwa
yvang dimaksud dengan pembekalan pra nikah adalah proses
transformasi prilaku dan sikap di dalam kelompok atau unit
sosial terkecil dalam masyarakat terhadap calon mempelai.
Persiapan kearah perkawinan perlu dilakukan agar mereka
vang akan memasukinya betul-betul siap, baik mental
maupun material, terutama dalam mewujudkan fungsi-fungsi

keluarga. Fungsi-fungsi keluarga itu adalah fungsi
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pengaturan seksual, fungsi sosialisasi, fungsi penentuan
status, fungsi perlindungan dan fungsi ekonomi5 Diluar
fungsi tersebut ada fungsi utama yang tidak boleh dilupakan
oleh seorang muslim yakni fungsi pengamalan agama.

Dengan pengamalan agama tersebut, hati merasa tenang
dan bahagia. Persiapan perkawinan dilakukan melalui proses
pembekalan yang cukup matang atau dengan kata lain
melalui proses pendidikan, baik pembekalan itu dilaksanakan
oleh keluarga maupun vang dilaksanakan oleh instansi terkait
seperti Kantor Urusan Agama (KUA), atau yang dikenal
dengan kursus calon pengantin. Pendidikan dalam arti luas,
sempit atau luas terbatas adalah kegiatan yang menjembatani
antara kondisi-kondisi aktual dengan kondisikondisi ideal,
berlangsung dalam satuan waktu tertentu, merupakan
langkahlangkah untuk mengubah kondisi awal sebagai
masukan menjadi kondisi ideal sebagai hasilnya. Peserta
pembekalan pra nikah adalah orang dewasa, minimal 16
tahun untuk perempuan dan 19 tahun untuk laki-laki dan
telah menyiapkan diri untuk memasuki keluarga baru, maka
dari sisi usia, pendidikan pra nikah masuk dalam kategori
pendidikan kehidupan keluarga.

Menurut Bryson, dkk mengatakan bahwa pendidikan
orang dewasa adalah semua aktifitas pendidikan yang
dilakukan oleh orang dewasa dalam kehidupan sehari-hari

yang hanya menggunakan sebagian waktu dan tenaganya
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untuk mendapatkan tambahan intelektual. Menurut Bastomi
mengutip pendapat Reeves dan Houle mengatakan bahwa
pendidikan orang dewasa adalah suatu usaha yang ditujukan
untuk mengembangkan diri yang dilakukan oleh individu
tanpa paksaan legal, tanpa usaha untuk menjadikan bidang
utama kegiatannya8 Menurut Unesco pendidikan orang
dewasa adalah keseluruhan proses pendidikan vyang
diorganisasikan, apapun isi, tingkatan, metodenya baik
formal atau tidak, yang melanjutkan maupun menggantikan
pendidikan semula disekolah, akademi dan universitas serta
latihan kerja, yang membuat orang dianggap dewasa oleh
masyarakat, mengembangkan kemampuannya, memperkava
pengetahuannya, meningkatkan kualifikasi teknis dan
profesionalnya, dan mengakibatkan perubahan pada sikap
dan perilakunya dalam rangka pengembangan sosial
ekonomi, dan budaya yang seimbang dan bebas.

Dilihat dari penekanan masing-masing definisi tersebut,
kajian tentang pembekalan pra nikah diterapkan sebagai
pendidikan orang dewasa dalam pengertian bahwa
pendidikan pra nikah merupakan usaha vang tidak dipaksa
dengan menggunakan sebagian waktu dan tenaganya untuk
pengembangan individu dan peningkatan partisipasi sosial.
Perkembangan individu dan peningkatan partisipasi sosial
merupakan penekanan yang penting dalam pendidikan di

suatu keluarga. Karena kemunculan pendidikan kehidupan
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keluarga didasarkan pada adanya saling mempengaruhi
antara kehidupan keluarga dan lingkungan.

Hal ini menunjukkan bahwa kehidupan keluarga
senantiasa berhadapan dengan Pendidikan Orang Dewasa
dari Teori hingga Apikasi. Implementasi Pembekalan
Pranikah 305 berbagai permasalahan yang berkembang
dilingkungan sekitar, seperti pertambahan penduduk,
ekonomi, gizi, perhatian terhadap wanita dan anakanak,
perumahan dan lain-lain. Bidang garapan pendidikan
kehidupan keluarga meliputi: hubungan dalam keluarga,
penyadaran diri, pertumbuhan dan perkembangan anak,
persiapan untuk memasuki pernikahan dan menjadi
pemimpin dalam kehidupan keluarga, pemeliharaan anak,
sosialisasi terhadap remaja dalam memasuki peran orang
dewasa, pendidikan sex, manajemen sumber daya manusia
dan harta keluarga, pendidikan kesehatan (individu, keluarga
dan lingkungan), interaksi inter dan antar keluarga, serta
pengaruh perubahan lingkungan terhadap kehidupan
ekonomi, social dan budaya keluarga. Teori lain yang
berdekatan dengan penyelenggaraan pendidikan pra nikah
adalah teori pendidikan menjadi orang tua atau dikenal
dengan parenting education.

Diantara cakupan dalam pendidikan ini adalah
menyangkut bagaimana peserta dapat mempersiapkan diri

sebagai orang tua dan mendidik anaknya. Pembekalan pra
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nikah sangat diperlukan sebagai upaya untuk memberikan
bimbingan dan arahan kepada pasangan calon pengantin
guna mempersiapkan diri membentuk sebuah rumah tangga
yvang bahagia dan sejahtera lahir batin. Rumah tangga bahagia
(sakinah) adalah kehidupan keluarga yang dibina
berdasarkan perkawinan yang sah, mampu memenuhi hajat
hidup spiritual dan material yang layak, mampu menciptakan
suasana kasih sayang (mawaddah warahmah) selaras, serasi
seimbang serta mampu menanamkan dan melaksanakan
nilai-nilai keimanan, ketakwaan, amal sholeh dan akhlakul
karimah dalam lingkungan keluarga sesuai dengan ajaran

agama Islam.

C. MEMBENTUK KELUARGA SAKINAH

Keluarga Pra Sakinah Apabila terdapat kategori keluarga
sakinah, maka dapat dipastikan bahwa keluarga-keluarga
vang tidak termasuk dalam kategori-kategori tersebut,
belumlah atau tidak dapat disebut keluarga sakinah, dengan
kata lain dapat disebut sebagai keluarga pra sakinah.Keluarga
Pra Sakinah adalah keluarga yang dibentuk bukan melalui
ketentuan perkawinan yang sah, tidak memenuhi kebutuhan
dasar spiritual dan material (basic-need) secara minimal,
seperti keimanan, shalat, zakat fitrah, puasa, sandang,
pangan, papan dan kesehatan. Ciri utama keluarga pra

sakinah adalah karena pembentukan keluarganya tidak
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melalui perkawinan yang sah, baik sah menurut agama
maupun sah menurut undang-undang yang berlaku.
Disamping ciri utama tersebut juga ditambah dengan ciri-
ciri yang lain, vaitu: (a) Tidak memiliki dasar keimanary; (b)
Tidak melaksanakan sholat wajib, zakat fitrah dan puasa
wajib; (¢) Tidak tamat SD dan tidak dapat baca tulis; (d)
Termasuk dalam katagori keluarga miskin; (e) Berbuat
asusila; dan (f) Terlibat perkaraperkara kriminal Keluarga pra
sakinah atau keluarga broken home vyaitu keluarga yang
dalam  kehidupan keluarganya tidak mendapatkan
kebahagiaan, baik secara spiritual maupun material. Keluarga
tersebut tidak atau kurang memiliki keimanan dan
ketaqwaan, tidak harmonis, tidak memiliki akhlak dan moral
yang baik, sering bertengkar atau berselisih dalam keluarga.
Hal-hal vang dapat mengakibatkan kehidupan rumah tangga
tidak bahagia, dan perlu dihindari antara lain: (a) Membuka
rahasia keluarga, (b) Cemburu berlebihan, (c) Rasa dendam,
iri hati dan dengki, (d) Judi dan minuman keras, serta
pergaulan bebas tanpa batas, (e) Kurang menjaga kehormatan
diri.14 Keluarga pra sakinah juga dapat terjadi akibat
perselisihan yang terus menerus antar pasangan. Hal ini
dapat ditimbulkan akibat dari: (a) Mengulangi cerita
lama/nostalgia  pribadi, (b) Mengungkit-mengungkit

kekurangan keluarga, (c) Suka mencela kekurangan

21




Dr. H. Ali Akbarjono, 5.A¢., 5 Hum. M.Pd dan Hj. Ellyana, M.Pd

suami/istri, dan memuji wanita /pria lain, dan (d) Kurang

peka terhadap hal-hal yang tidak disenangi.

Upaya Membentuk Keluarga Sakinah Secara singkat dapat

dikemukakan bahwa ada beberapa hal yang perlu ditempuh

sebagai upaya guna mewujudkan cita-cita kearah tercapainya

menggapai keluarga sakinah mawaddah warahmah, yaitu:

a.

Mewujudkan harmonisasi hubungan antara suami dan
isteri, hal ini dapat dilakukan dengan adanya; saling
pengertian, saling menerima kenyataan, saling
menyesuaikan diri, saling memupuk rasa cinta dan
kasih, melaksanakan azas musyawarah, suka
memaafkan, berperan serta dalam kemajuan bersama,
menghormati keluarganya, saling menghargai, dan
saling bersabar dalam menghadapi permasalahan dan
mencari solusi

Membina hubungan antara anggota keluarga dan
lingkungan. Keluarga dalam lingkup yang lebih besar
tidak hanva terdiri dari ayah, ibu dan anak, akan tetapi
menyangkut hubungan persaudaraan yang lebih besar
lagi, baik hubungan antara anggota keluarga maupun
hubungan dengan lingkungan masyarakat. Hubungan
antara  anggota  keluarga, karena  hubungan
persaudaraan vang lebih luas menjadi ciri dari
masyarakat kita, hubungan diantara sesama keluarga

harus terjalin dengan baik antara keluarga dari kedua
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belah pihak. Suami harus baik dengan pihak keluarga
isteri, demikian juga isteri harus baik dengan keluarga
pihak suami. Hubungan dengan tetangga dan
masyarakat, tetangga merupakan orang-orang terdekat
yang umumnya merekalah orang-orang yang pertama
tahu dan dimintai pertolongannya. Oleh karenanya
sangatlah janggal kalau hubungan dengan tetangga
tidak mendapat perhatian.

c. Melaksanakan pembinaan kesejahteraan keluarga.
Dalam melaksanakan pembinaan kesejahteraan
keluarga, ada beberapa hal yang dapat dilakukan,
antara lain; keluarga berencara, usaha perbaikan gizi
keluarga, imunisasi, dan menjaga kesehatan.

d. Membina kehidupan beragama dalam keluarga.
Beberapa hal yang perlu diperhatikan dan diamalkan
dalam kaitannya dengan pembinaan kehidupan
beragama dalam keluarga, antara lain; melaksanakan
sholat lima waktu secara berjamaah dalam keluarga
atau mengajak keluarga untuk mengikuti sholat
berjamaah di masjid 308 Millah Vol. XV, No. 2,
Februari 2016 atau di musholla, membiasakan tagorrup
(mendekatkan) diri kepada Allah, membiasakan selalu
berdzikir dan berdoa, membudayakan ucapan baik
(kalimah thoyibah), membiasakan mengucapkan salam

dan menjawabnya, menjawab seruan adzan,
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menyisihkan sebagian rizkinya untuk kepentingan
Islam, gemar membaca al-Qur’an dan
mengamalkannya, menghiasi rumah dengan hiasan
yang bernafaskan Islam, berpakaian yang sopan sesuai
dengan ajaran Islam, beretika yang baik dalam segala
tingkah laku, baik di dalam rumah maupun diluar
rumah, berusaha meninggalkan perbuatan-perbuatan
yang dilarang oleh ajaran Islam, selalu beramar ma'ruf
dan nahi mungkar, dan senantiasa tetap bertawakal
kepada Allah SWT.

Pengertian  Keluarga  Sakinah  menurut
Muhammad Rasyid Ridha, sakinah adalah sikap jiwa
yang timbul dari suasana ketenangan dan merupakan
lawan dari kegoncangan batin dan kekalutan. Menurut
al-Jurjani, sakinah adalah adanya ketentraman dalam
hati pada saat datangnya sesuatu yang tidak diduga,
dibarengi satu nur (cahaya) dalam hati yang memberi
ketengangan  dan  ketentraman  pada  yang
menyaksikannya ~ dan  merupakan  keyakinan
berdasarkan penglihatan.21 Rumah tangga bahagia
atau keluarga sakinah adalah kehidupan keluarga yang
dibina berdasarkan perkawinan yang sah, mampu
memenuhi hajat hidup spiritual dan material yang
layak, mampu menciptakan suasana kasih sayang

(mawaddah warahmah) selaras, serasi seimbang serta
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mampu menanamkan dan melaksanakan nilai-nilai
keimanan, ketagwaan, amal sholeh dan akhlakul
karimah dalam lingkungan keluarga sesuai dengan
ajaran agama Islam.

Keluarga yang dibina menjadi keluarga sakinah
adalah keluarga yang mawaddah, rahmah serta
amanah. Mawaddah adalah jenis cinta membara, yang
menggebu-gebu, kasih sayang pada lawan jenisnya
(rasa cinta yang didorong oleh kekuatan nafsu
seseorang pada lawan jenisnya). Karena itu, setiap
makhluk Allah kiranva diberikan sifat ini, mulai dari
hewan sampai manusia. Mawaddah cinta yang lebih
condong pada material seperti cinta karena kecantikan,
ketampanan, bodi yang menggoda, cinta pada harta
benda, dan lain sebagainya. Mawaddah itu sinonimnya
adalah mahabbah yang artinya cinta dan kasih savang.
Warahmah berasal dari pemenggalan kata Wa artinya
dan, sedangkanRahmah berarti ampunan, anugerah,
karunia, rahmat, belas kasih, rejeki. Jadi, rahmah
adalah jenis cinta kasih sayang yang lembut, siap
berkorban untuk menafkahi atau melayani dan siap
melindungi kepada yang dicintaii Rahmah lebih
condong pada sifat qolbiyah atau suasana batin yang
terimplementasikan pada wujud kasth sayang, seperti

cinta tulus, kasih sayang, rasa memiliki, membantu,
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menghargai, rasa rela berkorban, yang terpancar dari
cahaya iman. Sifat rahmah ini akan muncul manakala
niatan pertama saat melangsungkan pernikahan adalah
didasari karena ibadah, mengikuti perintah Allah dan
sunnah Rasulullah serta bertujuan hanva untuk
mendapatkan ridha Allah SWT.

Menurut Muhammad Rasyid Ridha, sakinah
adalah sikap jiwa yang timbul dari suasana ketenangan
dan merupakan lawan dari kegoncangan batin dan
kekalutan.20Menurut al-Jurjani, sakinah adalah adanya
ketentraman dalam hati pada saat datangnya sesuatu
yang tidak diduga, dibarengi satu nur (cahaya) dalam
hati yang memberi ketengangan dan ketentraman pada
yang menyaksikannya dan merupakan keyakinan
berdasarkan penglihatan.

D.Implementasi Pembekalan Pra nikah

Rumah tangga bahagia atau keluarga sakinah adalah
kehidupan keluarga yang dibina berdasarkan perkawinan
vang sah, mampu memenuhi hajat hidup spiritual dan
material yang layak, mampu menciptakan suasana kasih
sayang (mawaddah warahmabh) selaras, serasi seimbang, serta
mampu menanamkan dan melaksanakan nilai-nilai
keimanan, ketagwaan, amal sholeh dan akhlakul karimah
dalam lingkungan keluarga sesuai dengan ajaran agama

Islam. Keluarga yang dibina menjadi keluarga sakinah adalah
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